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Kategori MK  

Deskripsi MK Mata kuliah ini merupakan mata kuliah inti bagi calon operator di industri kelapa sawit. 

Fokus utamanya adalah membekali mahasiswa dengan pemahaman mendalam mengenai 

sifat fisik dan kimia bahan baku (TBS) serta produk turunannya (CPO dan PKO). 
Mahasiswa dilatih untuk berpikir analitis dalam menjaga mutu produk, menekan kehilangan 

hasil (losses), melakukan mitigasi gangguan proses (troubleshooting), serta menerapkan 

prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta pengelolaan limbah di lingkungan 
pabrik. 

Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan (CPL) 

Prodi  

(Program 

Learning 
Outcomes/Learn

ing Outcomes) 

 

CPL Prodi yang dibebankan pada MK 

CPL 1 Mahasiswa mampu menunjukkan sikap religius, disiplin, bertanggung jawab, 

menjunjung tinggi etika, bekerja sama, serta berperilaku profesional dalam 
lingkungan kerja industri kelapa sawit. 

CPL 2 Mahasiswa mampu menerapkan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), mematuhi standar operasional prosedur (SOP), serta bertanggung jawab 

terhadap keselamatan kerja dan lingkungan operasional pabrik kelapa sawit. 

CPL 3 Mahasiswa mampu melaksanakan kegiatan operasional dan mengoperasikan 

mesin serta peralatan pada stasiun penerimaan dan persiapan bahan baku 

kelapa sawit sesuai standar operasional prosedur (SOP). 

CPL 4 Mahasiswa mampu mengoperasikan mesin dan peralatan pada stasiun proses 
utama pabrik kelapa sawit sesuai standar operasional prosedur (SOP) untuk 

menjamin kelancaran dan stabilitas proses produksi. 

CPL 7 Mahasiswa mampu melakukan pencatatan, pengolahan, dan analisis data 
sederhana kegiatan teknis pengolahan kelapa sawit, serta menyusun laporan 

terbatas secara mandiri, bertanggung jawab, dan berinisiatif sesuai konteks 

pekerjaan. 

CPL 8 Mahasiswa mampu melakukan pemantauan operasional, mengawasi 

losses dan mutu produk, serta melaksanakan troubleshooting dasar dan 

perawatan sederhana untuk menjaga kelancaran proses produksi. 

Capaian Pembelajaran MK (CPMK) 
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Capaian 

Pembelajaran 

Mata Kuliah  

(Course 

Learning 

Outcome) 

 

 

CPMK 1 Mahasiswa mampu menerapkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan standar 

Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Hidup (K3LH) dalam setiap 
tahapan pengukuran dan pengujian fisik hasil sawit. 

CPMK 2 Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik fisik hasil sawit (mekanis, 

termal, reologi, optik) dan menganalisis pengaruhnya terhadap efisiensi 

proses pengolahan, penyimpanan, serta transportasi sesuai SOP industri. 

CPMK 3 Mahasiswa mampu mengoperasikan alat ukur dan melakukan pengujian sifat 

fisik hasil sawit (dimensi, mekanis, termal, viskositas, dan bulk density) 

menggunakan metode standar yang tepat. 

CPMK 4 Mahasiswa mampu melaksanakan mini project analisis sifat fisik hasil sawit 
secara berkelompok, menyajikan data secara sistematis dalam bentuk laporan, 

dan mempresentasikan hasilnya. 

Relevansi CPL 

dan CPMK  
 

Berikan tanda 

centang (v) 
sesuai relevansi 

 CPL 1 CPL 2 CPL 3 CPL 4 CPL 7  CPL 8 

CPMK 1 
✓ ✓ 

    

CPMK 2   
✓ ✓ 

 
✓ 

CPMK 3  
✓ ✓ ✓ 

 
✓ 

CPMK 4 
✓ 

   
✓ ✓ 

Bobot CPL 

yang 

dimandatkan 

ke sejumlah 

CPMK 

Berikan bobot 

setiap CPL 

terhadap 
ketercapaian 

CPMK 

(dalam%) sesuai 
relevansi 

 CPL 1 CPL 2 CPL 3 CPL 4                     CPL 

7 

CPL 

8 

Bobot 

CPMK 1 15 15     30 

CPMK 2   10 10  5 25 

CPMK 3  5 5 10  5 25 

CPMK 4 5    10 5 20 

Bobot 20 20 15 20 10 15 100 

Sub-Capaian 

Pembelajaran 

MK (Enabling 
Learning 

Outcomes 

/Lesson-Level 
Learning 

Outcomes) 

Sub-Capaian Pembelajaran MK (Sub-CPMK) 

Sub-CPMK 

1 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar struktur Tandan Buah Segar 

(TBS) serta melakukan pengukuran dimensi dan sifat mekanisnya 
menggunakan alat ukur standar yang tepat. (C3) (A.01KSW00.001.1) 

Sub-CPMK 

2 

Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik CPO dan PKO, serta 

melakukan pengujian sifat termal dan optik hasil sawit sesuai standar 

operasional prosedur (SOP). (C3) (A.01KSW00.001.1) 

Sub-CPMK 

3 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep reologi aliran minyak serta 

melakukan pengujian viskositas dan bulk density pada produk maupun produk 

samping sawit. (C3) (A.01KSW00.001.1) 

Sub-CPMK 

4 

Mahasiswa mampu menganalisis keterkaitan dan dampak sifat fisik bahan 
terhadap kelancaran operasional dan efisiensi di stasiun proses utama 

pengolahan kelapa sawit. (C4)  (C.100000.015.01) 

Sub-CPMK 

5 

Mahasiswa mampu menganalisis pengaruh sifat fisik (seperti perubahan 
viskositas dan suhu) terhadap pencegahan losses selama prosedur 

penyimpanan dan transportasi.  (C4) (C.100000.020.01) 

Sub-CPMK 

6 

Mahasiswa mampu mengolah data hasil pengukuran, menginterpretasikan 

kelainan data fisik, dan menyusun laporan teknis secara sistematis sesuai 
standar pelaporan industri.(C4) (A.01KSW00.003.1) 

Sub-CPMK 

7 

Mahasiswa mampu merancang, melaksanakan, dan mempresentasikan mini 

project berbasis analisis sifat fisik untuk menjawab tantangan dan kendala 

operasional nyata di pabrik. (C4) (C.100000.022.01) 
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Relevansi CPMK 

dan Sub-CPMK  
 

Berikan tanda 

centang (v) sesuai 

relevansi 

 CPMK 1 CPMK 2 CPMK 3 CPMK 4 

Sub-CPMK 1 
✓ ✓ ✓ 

 

Sub-CPMK 2 
✓ ✓ ✓ 

 

Sub-CPMK 3 
✓ ✓ ✓ 

 

Sub-CPMK 4  
✓ 

  

Sub-CPMK 5  
✓ 

  

Sub-CPMK 6    
✓ 

Sub-CPMK 7    
✓ 

     

Bobot CPMK 

yang dimandatkan 

ke sejumlah Sub-

CPMK 

Berikan bobot 
setiap CPMK 

terhadap 

ketercapaian Sub-

CPMK (dalam%) 
sesuai relevansi 

 CPMK 1 CPMK 2 CPMK 3 CPMK 4 Bobot 

Sub-CPMK 1 10 3 8  21 

Sub-CPMK 2 10 3 8  21 

Sub-CPMK 3 10 3 9  22 

Sub-CPMK 4  8   8 

Sub-CPMK 5  8   8 

Sub-CPMK 6    10 10 

Sub-CPMK 7    10 10 

Bobot 30 25 25 20 100 
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Tabel 1. Rencana Pembelajaran Setiap Pertemuan  

Minggu 

ke 

Kompetensi Dasar/ 

Kemampuan Akhir 

(Sub-CPMK) 

Bahan Kajian Metode 

Pembelajaran 

Estimasi 

Waktu 

(Menit) 

Pengalaman 

Belajar 

Indikator Kriteria penilaian Bobot 

penilaian 

(%) 

Mahasiswa mampu: 

1-2 
Sub-CPMK 1 

mampu menjelaskan 

konsep dasar struktur 
Tandan Buah Segar 

(TBS) serta 

melakukan 

pengukuran dimensi 
dan sifat mekanisnya 

menggunakan alat 

ukur standar yang 
tepat. (C3) 

 (A.01KSW00.001.1) 

- Kontrak 
belajar dan 

sosialisasi 

RPS 

- Prosedur 
K3LH di 

Lab/Pabrik 

- Morfologi & 
anatomi TBS 

- Sifat mekanis 

(kekerasan 

buah) 
- Pengukuran 

dimensi 

standar 

 

Metode 

Pembelajaran  

☑ Ceramah 

☑ PjBL 

☑ Diskusi 

Bentuk 

pembelajaran 

☑ Praktikum 

☑ Kuliah 

 

2 x 2 x 170 
menit = 680 

menit (11,3 

jam) 

Mendiskusikan 
K3LH dan 

mempraktikkan 

pengukuran 

dimensi serta 
mekanis TBS. 

Mahasiswa 
mampu 

membedakan 

struktur TBS, 

mengoperasikan 
alat ukur (jangka 

sorong, uji tekan), 

serta mematuhi 
K3LH. 

Aktivitas Partisipatif 
(AP): Observasi K3 & 

keaktifan kelas 

 

Tugas 1: Laporan 
praktikum dimensi & 

mekanis 

Sub CPMK 

1 

 

AP 5% 

Tugas 5% 
 

 

3-4 Sub -CPMK 2 

mampu menjelaskan 
karakteristik CPO dan 

PKO, serta melakukan 

pengujian sifat termal 
dan optik hasil sawit 

sesuai standar 

operasional prosedur.  

(C3) 
(SOP).(A.01KSW00.

001.1) 

- Karakteristik 

mutu CPO & 

PKO 

- Sifat termal 

(titik leleh, 

beku) 

- Sifat optik 

(warna, 

absorbansi) 

- Praktik SOP 

pengujian 
 

Metode 

Pembelajaran  

☑ Ceramah 

☑ Diskusi  

 

Bentuk 

pembelajaran  

☑ Kuliah 

☑ Praktikum 

2 x 2 x 170 

menit = 680 
menit (11,3 

jam) 

Melakukan 

praktikum 
pengujian mutu 

dasar, sifat 

termal, dan 
optik minyak 

sawit. 

Mahasiswa mampu 

menguji Presisi 
dalam menguji 

parameter termal 

dan optik sesuai 
SOP SNI, serta 

disiplin penggunaan 

APD. 

AP: Unjuk kerja 

praktikum di 

laboratorium 

 

Quiz 1: Tes kognitif 

teori sifat termal/optik 

 

Sub CPMK 

2: 
 

AP 5% 

Tugas 5% 
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5-6 Sub-CPMK 3 

mampu menjelaskan 
konsep reologi aliran 

minyak serta 

melakukan pengujian 

viskositas dan bulk 
density pada produk 

maupun produk 

samping sawit. (C3)  
(A.01KSW00.001.1) 

-  Konsep dasar 

reologi fluida 
- Pengujian 

viskositas 

CPO 

- Pengukuran 
bulk density 

(cangkang/inti

) 
- Analisis 

produk 

samping 
 

Metode 

Pembelajaran  

☑ CBL 

☑ Ceramah 

☑ Diskusi  

Bentuk 

pembelajaran  

☑ Kuliah 

☑ Praktikum 

 

2 x 2 x 170 

menit = 680 
menit (11,3 

jam) 

Mempraktikkan 

pengujian 
viskositas fluida 

dan bulk density 

produk samping. 

Mahasiswa mampu 

mengoperasikan 
viskometer dan 

piknometer, serta 

logika membaca 

hasil reologi. 

AP: Kolaborasi 

kelompok saat 

praktikum 

 

Tugas 2: Laporan 

praktikum reologi & 

viskositas 

 

Sub CPMK 

3: 
AP 5% 

Tugas 5% 

 

 
 

7 Sub-CPMK 4 

menganalisis 

keterkaitan dan 
dampak sifat fisik 

bahan terhadap 

kelancaran 
operasional dan 

efisiensi di stasiun 

proses utama 

pengolahan kelapa 
sawit. (C4) 

(C.100000.015.01) 

- Hubungan 

sifat fisik dan 

efisiensi mesin 
- Analisis 

operasional di 

Sterilizer, 
Press, dan 

Clarification 

- Troubleshooti

ng dasar 
proses 

 

 

Metode 

Pembelajaran  

☑ CBL 

☑ Ceramah 

☑ Diskusi  

 

Bentuk 

pembelajaran  

☑ Kuliah 

 

1 x 2 x 170 

menit = 340 

menit (5,67 
jam) 

Menganalisis 

studi kasus 

pemecahan 
masalah 

(troubleshootin

g) di stasiun 
pengolahan 

utama. 

Mahasiswa 

mampu 

memberikan 

argumentasi teknis 

mengenai 

pengaruh 

viskositas/suhu 

terhadap stasiun 

klarifikasi. 

AP: Diskusi pemecahan 

masalah 

 

Quiz 2: Analisis kasus 

stasiun proses 

Sub CPMK 

4 

 
AP 5% 

Quiz 5% 

 
 

Ujian Tengah Semester (Sub CPMK 1-4) 10% 

8-9 Sub-CPMK 5 
mampu menganalisis 

pengaruh sifat fisik 

(seperti perubahan 

viskositas dan suhu) 
terhadap pencegahan 

losses selama 

prosedur 

- Dinamika 
CPO/PKO 

selama 

penyimpanan 

- Pengaruh suhu 
terhadap 

viskositas 

Metode 

Pembelajaran  

☑ CBL 

☑ Ceramah 

☑ Diskusi  

1 x 2 x 170 
menit = 340 

menit (5,67 

jam) 

Merumuskan 
strategi 

pencegahan 

losses akibat 

perubahan sifat 
fisik pada 

logistik dan 

tangki timbun. 

Mahasiswa mampu 
menyajikan data 

mentah menjadi 

grafik informatif 

dan menyusun 
laporan evaluasi 

yang rapi. 

 
AP: Partisipasi 

merumuskan mitigasi 

kelancaran distribusi 

logistik 

Sub-

CPMK 5 

 

AP 5% 
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penyimpanan dan 

transportasi.(C4) 

(C.100000.020.01) 

pemompaan 

logistik 
- Mitigasi losses 

rendemen 

 

Bentuk 

pembelajaran  

☑ Kuliah 

10-11 Sub-CPMK 6 
mampu mengolah 

data hasil pengukuran, 

menginterpretasikan 
kelainan data fisik, 

dan menyusun 

laporan teknis secara 

sistematis sesuai 
standar pelaporan 

industri. (C4) 

(A.01KSW00.003.1) 

- Teknik 
sampling 

representatif 

- Pengolahan 
data statistik 

mutu (Control 

Chart) 

- Struktur 
laporan teknis 

industri 

 

Metode 

Pembelajaran  

☑ PjBL 

☑ Ceramah 

☑ Analisis data 

komputer 

Bentuk 

pembelajaran  

☑ Kuliah 

☑ Praktikum 

1 x 2 x 170 
menit = 340 

menit (5,67 

jam) 

Mengolah data 
mentah hasil uji 

menjadi grafik 

statistik dan draf 
laporan teknis. 

- Mahasiswa 

mampu 

menyajikan data 

mentah menjadi 

grafik informatif 

dan menyusun 

laporan evaluasi 

yang rapi. 

Project 1: Penilaian draf 
laporan teknis / Logbook 

pengolahan data hasil lab 

Sub CPMK 

6 

Project 10% 

 
 

12-13 Sub-CPMK 7 
merancang, 

melaksanakan, dan 

mempresentasikan 
mini project berbasis 

analisis sifat fisik 

untuk menjawab 

tantangan dan kendala 
operasional nyata di 

pabrik.(C4) 

(C.100000.022.01) 

- Perancangan 
alur kerja 

proyek 

mandiri 
- Eksplorasi 

sampel dan 

eksekusi 

pengujian 
- Penyusunan 

laporan akhir 

mini project 
 

Metode 

Pembelajaran  

☑ PjBL 

Bentuk 

pembelajaran  

☑ Praktikum 

1 x 2 x 170 
menit = 340 

menit (5,67 

jam) 

Bekerja dalam 
tim untuk 

mengeksekusi 

pengujian 
laboratorium 

sebagai bahan 

mini project. 

Kinerja kolaborasi 
tim, ketepatan 

identifikasi masalah 

teknis, dan presisi 
data dalam 

menjawab studi 

kasus operasional. 

Project 2: Kinerja 
kelompok selama 

pengerjaan dan kualitas 

Dokumen Laporan Akhir 
Proyek 

Sub CPMK 

7 

Project 15% 

 
 

14 Sub-CPMK 7 

merancang, 

melaksanakan, dan 
mempresentasikan 

mini project berbasis 

analisis sifat fisik 

- Komunikasi 

lisan dalam 

forum 
- Presentasi 

pertanggungja

waban data 

Metode 

Pembelajaran  

☑ PjBL 

☑ Diskusi  

1 x 2 x 170 

menit = 340 

menit (5,67 
jam) 

Mempresentasik

an laporan 

teknis dan 
mendiskusikan 

temuan mini 

- Mampu 

mempertahankan 

argumen secara 

logis berbasis K3, 

SOP, dan data 

Project 3: Penilaian 

komunikasi lisan dan 

presentasi hasil temuan 
proyek 

Sub CPMK 

7 

Project 10% 
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untuk menjawab 

tantangan dan kendala 
operasional nyata di 

pabrik.(C4) 

(C.100000.022.01) 

- Diskusi 

inovasi 
operasional 

pabrik 

 

 

Bentuk 

pembelajaran  

☑ Kuliah 

 

project di depan 

kelas. 

fisik yang 

didapatkan. 

Ujian Akhir Semester 10% 

 

Tabel 2. Komponen Penilaian  

No Komponen Penilaian Bobot (%) Deskripsi  

1.  Aktivitas Partisipatif  25 Penilaian terhadap keaktifan diskusi studi kasus, kedisiplinan kerja kelompok, dan penerapan 
K3 selama praktikum. 

2.  Hasil Proyek 35 Penilaian Logbook pengolahan data, Dokumen Laporan Akhir Mini Project, dan kemampuan 

presentasi temuan teknis. 

3.  Kognitif/Pengetahuan   

 
● Tugas 

15 Penulisan laporan rutin mingguan hasil praktikum dasar (pengukuran dimensi, viskositas, dll). 

 
● Quiz 

5 Tes kognitif singkat untuk menguji pemahaman teori anatomi TBS, sifat optik, dan reologi 

 
● Ujian Tengah Semester 

10 Evaluasi pemahaman materi pertemuan 1 hingga 7. 

 
● Ujian Akhir Semester 

10 Evaluasi pemahaman materi pertemuan 8 hingga 14 dan kemampuan integrasi proyek nyata. 

 Total Bobot (%) 100  

 
Tabel 3. Matrik hubungan CPMK, subCPMK1-n dengan jenis asesmen  

CPMK Sub-CPMK Jenis Asesmen 

CPMK 1,2,3 Sub-CPMK 1 Aktivitas Partisipatif, Tugas, Quiz, UTS 

CPMK 1,2,3 Sub-CPMK 2 Aktivitas Partisipatif, Quiz, UTS 

CPMK 1,2,3 Sub-CPMK 3 Aktivitas Partisipatif, Tugas, UTS 

CPMK 2 Sub-CPMK 4 Aktivitas Partisipatif, Quiz, UTS 

CPMK 2 Sub-CPMK 5 Aktivitas Partisipatif, UAS 

CPMK 4 Sub-CPMK 6 Project, UAS 

CPMK 4 Sub-CPMK 7 Project, UAS 

  
 

Tabel 4. Konversi Nilai 
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Kisaran Nilai Akhir Huruf Mutu Angka Mutu Predikat 

80-100 A 4 Sangat Baik 

70-79 B 3 Baik 

60-69 C 2 Cukup 

50-59 D 1 Kurang 

0-49 E 0 Sangat Kurang 

 

Tabel 5. Deskripsi Holistik Ketercapaian Kompetensi Akhir 

Skala (Predikat) Skor Deskripsi Holistik 

Sangat Baik (A) 80-100 

Mahasiswa secara konsisten menunjukkan penguasaan materi yang sangat mendalam, mampu memecahkan kasus proyek secara 

inovatif, aktif berkontribusi kritis dalam diskusi, serta memiliki kedisiplinan dan etika akademik yang sangat tinggi.  

Baik (B) 70-79 

Mahasiswa menunjukkan pemahaman konsep yang baik, mampu menyelesaikan tugas dan proyek secara sistematis sesuai 

standar, 

berpartisipasi aktif dalam kelas, dan memenuhi seluruh kriteria penilaian dengan kualitas di atas rata-rata. 

Cukup (C) 60-69 

Mahasiswa memahami konsep dasar namun kurang dalam pengembangan analisis, mampu menyelesaikan tugas proyek dengan 

kualitas standar, dan berpartisipasi secara pasif dalam aktivitas kelas. 

Kurang (D) 50-59 

Mahasiswa hanya menguasai sebagian kecil materi, hasil tugas proyek belum memenuhi standar minimal kompetensi, dan 

memiliki tingkat partisipasi yang rendah. 

Sangat Kurang 

(E) 0-49 

Mahasiswa tidak menunjukkan penguasaan materi yang diharapkan, tidak menyelesaikan tugas/proyek utama, atau tidak 

memenuhi syarat kehadiran minimum. 

 

 


